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Communication and Mass Media Complete (CMMC) 

a b s t r a c t   

This research was conducted to analyze the influence of work environment and 
compensation on employee performance at Café D’Empire Cikarang. The background 
of this study is based on the importance of employee roles in supporting the operational 
success of companies, particularly in the competitive food and beverage service industry. 
This study uses a quantitative method with a multiple linear regression approach, and 
data were collected through questionnaires distributed to all employees of Café 
D’Empire Cikarang. Data analysis was carried out using SPSS software through a series 
of tests including validity, reliability, classical assumption tests, F-test, and t-test. The 
results of this study indicate that work motivation, work environment, job training, and 
compensation at Café D’Empire Cikarang simultaneously have a significant influence 
on employee performance, contributing 19.2% to the performance variable, while the 
remaining 81.8% is influenced by other variables not examined in this study. 
 

a b s t r a k   

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan di Café D’Empire Cikarang. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada pentingnya peran karyawan dalam menunjang keberhasilan operasional 
perusahaan, khususnya dalam industri jasa makanan dan minuman yang kompetitif. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier 
berganda, dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada seluruh 
karyawan Café D’Empire Cikarang. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS, melalui serangkaian uji seperti uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, uji F, 
dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja 
pelatihan kerja, dan kompensasi karyawan di Café D’Empire Cikarang secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan mampu memberikan pengaruh 
sebesar 19,2% terhadap variabel kinerja dan sisanya sebesar 81,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1. Pendahuluan 
 
Café D’Empire Cikarang merupakan salah satu 
pelaku industri kuliner di kawasan Cikarang yang 
dikenal karena konsep live music serta desain interior 
yang menarik. Popularitas café ini terus meningkat 
seiring dengan tumbuhnya industri hiburan di 
wilayah tersebut. Keberadaan Café D’Empire 
memiliki nilai strategis, mengingat sebagian besar 
pekerja di Cikarang merupakan pendatang dari 
berbagai daerah di Pulau Jawa. Hal ini menjadikan 
Café D’Empire sebagai salah satu café terbesar di 
kawasan tersebut. Dalam perkembangannya, industri 
kuliner di Cikarang menghadapi berbagai tantangan, 
mulai dari persaingan tingkat global, regulasi terkait 
lingkungan, hingga harapan konsumen terhadap 
produk yang lebih ramah lingkungan. Di sisi lain, 
peluang terbuka melalui inovasi produk, peningkatan 
efisiensi produksi, dan perluasan pasar. Untuk 
mengelola berbagai tantangan tersebut, dibutuhkan 
sumber daya manusia yang mampu bekerja secara 
optimal. Kinerja karyawan menjadi faktor penentu 
keberhasilan perusahaan. Karyawan yang berkualitas 
mampu memberikan dampak positif bagi organisasi, 
sedangkan performa yang rendah dapat menghambat 
pencapaian tujuan perusahaan (Triansyah, Fasa, & 
Nugraha, 2024).  
 
Studi yang dilakukan oleh Oktavia dan Fernos (2023) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain 
itu, budaya organisasi juga memberikan efek serupa. 
Sementara itu, penelitian pada PT Karoseri Tentrem 
Sejahtera Kota Malang menemukan bahwa motivasi 
serta disiplin kerja berkontribusi sebesar 32,6% 
terhadap kinerja karyawan (Purnomo, Djudi, & 
Mayowan, 2017). Berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, penulis menambahkan beberapa variabel 
yang diduga berpengaruh signifikan di Café 
D’Empire Cikarang, yaitu lingkungan kerja (X1) dan 
motivasi kerja (X2). Kajian ini dilakukan sebagai 
upaya untuk memperluas pemahaman mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di 
sektor kuliner, khususnya di Café D’Empire 
Cikarang. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil 
judul: "Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Café 
D’Empire Cikarang." 
 

 

2. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini melibatkan 15 karyawan Café D’Empire 
sebagai responden, terdiri dari 12 pria dan 3 wanita. 
Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif 
dengan metode analisis regresi linier berganda, 
bertujuan mengidentifikasi pengaruh lingkungan 
kerja, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan di Café D’Empire Cikarang. Data primer 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 
seluruh karyawan. Proses pengumpulan data diawali 
dengan studi literatur untuk memperkuat landasan 
teori serta pemilihan metode analisis yang sesuai, 
kemudian dilanjutkan observasi lapangan guna 
menyesuaikan variabel penelitian dengan kondisi 
aktual di lokasi. Seluruh data yang diperoleh diukur 
menggunakan skala Likert, kemudian diolah 
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Analisis 
data dilakukan secara bertahap, dimulai dari uji 
validitas dan reliabilitas instrumen, dilanjutkan 
pengujian asumsi klasik yang meliputi normalitas, 
multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. Pada tahap 
akhir, regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
hubungan simultan maupun parsial antara variabel 
independen dan variabel dependen. 

 

 
Gambar 1. Gambar Kerangka Berfikir 
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Dan ada gambaran alur pemecahan masalah, gambar 
alur pemecahan masalah sebagai berikut: 
 

 

 
Gambar 2. Alur Pemecahan Masalah 

 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Uji Validitas 
Langkah awal dalam analisis regresi linier berganda 
adalah melakukan uji validitas terhadap instrumen 
penelitian. Uji validitas bertujuan memastikan setiap 

butir pertanyaan pada kuesioner benar-benar mampu 
mengukur variabel yang dimaksud. Pada penelitian ini, 
pengujian validitas dilakukan menggunakan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Hasil pengolahan data uji 
validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memiliki nilai korelasi yang memenuhi standar 
minimal (r tabel), sehingga dapat disimpulkan seluruh 
butir kuesioner valid dan layak digunakan dalam 
pengujian lebih lanjut. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel X1 dan 
X2, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,576 pada taraf 
signifikansi 5%. Seluruh 25 item pertanyaan memiliki 
nilai r hitung yang melebihi r tabel, sehingga setiap 
butir pertanyaan dinyatakan valid. Dengan demikian, 
instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria 
validitas dan dapat diproses ke tahap analisis 
berikutnya. 
 
Uji Reliabilitas 
Setelah instrumen dinyatakan valid, tahap selanjutnya 
adalah uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi 
hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan software SPSS, di mana instrumen 
dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha yang 
diperoleh lebih besar dari 0,7. Hasil pengolahan data 
uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas 
minimum tersebut, sehingga instrumen penelitian 
dinyatakan konsisten dan layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhadap 
variabel X1, X2, X3, X4, dan Y, diketahui bahwa 
seluruh nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh 
melampaui batas nilai kritis yang disyaratkan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap item 
dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal 
yang baik, sehingga instrumen penelitian dapat 
dikategorikan reliabel dan layak digunakan pada 
tahap analisis berikutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Langkah selanjutnya dalam analisis regresi linier 
berganda adalah melakukan serangkaian uji asumsi 
klasik untuk memastikan data memenuhi syarat-
syarat statistik yang diperlukan. 
 
Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 
distribusi data dalam penelitian ini mengikuti 
distribusi normal. Pada penelitian ini, pengujian 
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil 
pengolahan data menunjukkan nilai signifikansi yang 
dapat dijadikan dasar penentuan apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,200, lebih besar 
dari batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 
residual dalam penelitian ini terdistribusi secara 
normal, sehingga memenuhi salah satu prasyarat 
analisis regresi linier berganda. 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa antar variabel independen tidak terjadi 
korelasi yang tinggi, sehingga model regresi yang 
dihasilkan tetap valid. Dalam penelitian ini, pengujian 
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) melalui 
SPSS. Nilai tolerance yang mendekati 1 dan VIF yang 

berada di bawah angka 10 menunjukkan tidak adanya 
gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel 
bebas yang diuji. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
Hasil pengujian menunjukkan seluruh nilai VIF 
berada di bawah angka 10 dan nilai tolerance di atas 
0,10. Kondisi ini menandakan bahwa tidak ditemukan 
gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel 
independen, sehingga model regresi yang digunakan 
dapat dianggap bebas dari masalah multikolinearitas. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk memastikan 
bahwa varians residual pada model regresi bersifat 
konstan dan tidak terjadi perbedaan yang mencolok di 
seluruh rentang data. Dalam penelitian ini, pengujian 
dilakukan menggunakan metode Glejser melalui 
aplikasi SPSS. Hasil analisis akan menunjukkan 
apakah terdapat pola tertentu yang mengindikasikan 
adanya heterokedastisitas atau justru sebaliknya, data 
dinyatakan homokedastis. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 
Berdasarkan hasil uji Glejser, seluruh nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Temuan ini 
mengindikasikan tidak adanya gejala 
heterokedastisitas pada data yang dianalisis, sehingga 
model regresi memenuhi asumsi homokedastisitas 
dan layak untuk digunakan pada tahap analisis 
selanjutnya. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Tahap inti dari penelitian ini adalah uji regresi linear 
berganda, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh 
terhadap variabel Y. Analisis ini dilakukan 
menggunakan software SPSS, di mana hasil 
pengolahan data akan memperlihatkan hubungan 
serta kontribusi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen dalam model yang 
dibangun. 

 
Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
menggunakan SPSS versi 26, diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,192. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa variabel lingkungan kerja 
mampu menjelaskan sebesar 19,2% variasi kinerja 
karyawan di PT-XYZ. Sementara itu, sisanya, yaitu 
sebesar 80,8%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independen yang diuji benar-benar 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Pengujian ini melibatkan analisis 
signifikansi secara statistik melalui hasil output SPSS, 
baik secara parsial (uji t) maupun simultan (uji F), 
guna memastikan kekuatan hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. 

 
Tabel 7. Uji F 

 
 
Hasil pengujian F menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Angka ini jauh di bawah ambang batas 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 
dan X2 secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT-XYZ. 
Dengan kata lain, kedua variabel tersebut secara 
bersama-sama berkontribusi dalam menjelaskan 
variasi pada variabel dependen. 
 

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh masing-masing variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. Melalui 
pengujian ini, dapat diketahui variabel mana yang 
memberikan kontribusi paling signifikan secara parsial 
terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah hasil 
analisis uji t berdasarkan output SPSS. 

 
Tabel 8. Uji T 

 
 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, 
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing 
variabel independen sebagai berikut: 

1) Variabel X1 memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,572. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

2) Variabel X2 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,143. Sama halnya, nilai ini juga melebihi ambang 
batas 0,05, sehingga variabel X2 juga tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

 
Pembahasan 
Lingkungan kerja di Café D’Empire Cikarang ternyata 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, sebagaimana tercermin dari nilai 
signifikansi uji t sebesar 0,572 yang melampaui batas 
0,05. Hasil ini berbeda dari penelitian Oktavia & 
Fernos (2023) yang menekankan pentingnya 
lingkungan kerja sebagai penunjang produktivitas 
pegawai. Perbedaan ini diduga terkait dengan 
karakteristik internal perusahaan, budaya kerja, 
ataupun tingkat adaptasi karyawan terhadap kondisi 
lingkungan yang ada. Selain itu, motivasi kerja juga 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai signifikansi 0,143. 
Meskipun motivasi sering disebut sebagai pendorong 
utama kinerja, hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa dorongan intrinsik saja belum cukup untuk 
meningkatkan kinerja secara optimal di Café 
D’Empire Cikarang. Temuan ini memperkuat 
argumen Purnomo, Djudi, & Mayowan (2017) bahwa 
motivasi perlu didukung oleh faktor lain, seperti 
disiplin kerja, sistem penghargaan, dan pola 

Model
Sum Of 

Square
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 39,159 2 19,58 1,42 .000

Residual 165,241 12 13,77

Total 204,4 14

ANOVA

1
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kepemimpinan yang efektif. Walaupun secara parsial 
variabel lingkungan kerja dan motivasi tidak 
berpengaruh signifikan, hasil uji F menunjukkan 
bahwa secara simultan, lingkungan kerja, motivasi, 
pelatihan, dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, 
nilai koefisien determinasi (R square) yang hanya 
sebesar 0,192 menunjukkan bahwa kontribusi 
keempat variabel tersebut dalam menjelaskan variasi 
kinerja karyawan masih sangat terbatas, yakni hanya 
19,2%. Sisanya, sekitar 80,8%, dipengaruhi oleh 
faktor lain yang belum terakomodasi dalam penelitian 
ini. Kondisi ini menandakan perlunya manajemen 
untuk tidak hanya berfokus pada dua variabel utama, 
melainkan juga memperhatikan aspek lain seperti 
pola komunikasi, sistem penghargaan, budaya 
organisasi, serta faktor eksternal seperti tekanan 
persaingan dan kondisi pasar. 
 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada jumlah 
responden yang relatif sedikit, sehingga generalisasi 
hasil terhadap industri kuliner di wilayah Cikarang 
masih memerlukan kehati-hatian. Selain itu, variabel 
yang digunakan belum mencakup seluruh aspek yang 
mungkin memengaruhi kinerja karyawan. Oleh 
karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan 
variabel yang lebih luas dan jumlah responden yang 
lebih besar sangat dianjurkan. Secara praktis, hasil 
penelitian ini mengingatkan manajemen Café 
D’Empire Cikarang bahwa perbaikan kinerja 
karyawan tidak cukup hanya mengandalkan 
lingkungan kerja yang nyaman atau motivasi tinggi, 
melainkan membutuhkan pendekatan yang lebih 
menyeluruh, seperti pengembangan pelatihan 
berkelanjutan, perbaikan sistem kompensasi, serta 
evaluasi rutin terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi produktivitas. Tidak menutup 
kemungkinan, suasana café yang terlalu nyaman 
justru membuat karyawan lebih fokus memilih 
playlist live music daripada meningkatkan 
produktivitas kerja sebuah ironi yang patut menjadi 
perhatian manajemen. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi 
kerja, lingkungan kerja, pelatihan kerja, dan 
kompensasi karyawan di Café D’Empire Cikarang 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dan mampu memberikan pengaruh 
sebesar 19,2% terhadap variabel kinerja dan sisanya 
sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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